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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pe lnellitian 

kulantitatif non-elkspelrimelntal, yaitu l tidak adanya inte lrvelnsi atau l manipullasi 

variabell yang dilaku lkan saat pelnellitian. Delsain pelnellitian yang digu lnakan yaitu l 

analitik korellasional yang be lrtuljulan ulntu lk melngeltahuli hulbulngan spiritulal welll-

beling delngan hardinelss pada pasieln pasca stroke l. Pelnellitian ini me lnggulnakan 

pelndelkatan cross-selctional, yaitu l pelnellitian yang dilaku lkan delngan me lnelkankan 

waktu l pelngulku lran data variabell indelpelndeln dan delpelndeln hanya pada satu l waktu l 

(Nulrsalam, 2020).  
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B. Alur Penelitian 

 

Gambar 1 Alur Penelitian Hubungan Spiritual Well-Being dengan Hardiness pada 

Pasien Pasca Stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee 

Tabanan tahun 2025 

Studi Pendahuluan dan Studi Literatur 

Identifikasi dan Perumusan Masalah :  

Apakah ada Hubungan Spiritual Well-Being dengan Hardiness pada 

Pasien Pasca Stroke di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee 

Tabanan tahun 2025? 

Populasi :  

Jumlah pasien pasca stroke yang sedang menjalani 

perawatan di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee 

Tabanan dengan jumlah 85 orang. 

 

Teknik Sampling : 

Non-probability sampling dengan teknik consecutive sampling 

Sampel :  

Besar sampel yang digunakan berjumlah 77 orang 

Variabel Independen 

Spiritual Well-Being diukur 

dengan Spiritual Well-Being 

Scale (SWBS) 

Variabel Dependen 

Hardiness diukur dengan 

Hardiness Scale 

Pengolahan data 

Analisis data  

Uji korelasi spearman rank 

Kesimpulan  

Metode Penelitian  

Hipotesis 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee 

Tabanan. Waktu penelitian dilaksanakan pada Maret sampai April 2025. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi melncakulp objelk atau l sulbjelk yang 

melmiliki kulalitas selrta karaktelristik telrtelntul yang ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk 

ditelliti, kelmuldian dapat ditarik kelsimpu llannya (Sulgiyono, 2019). Popullasi pada 

pelnellitian ini adalah 85 pasie ln pasca strokel yang seldang melnjalani pelrawatan di 

Yayasan Tapasya Strokel Celntrel Amaranelel Tabanan. 

2. Sampel penelitian 

Sampell adalah bagian dari popullasi yang melmiliki karaktelristik telrtelntul yang 

dipilih ulntulk melwakili kelsellulrulhan popu llasi dalam pelnellitian (Nu lrsalam, 2020). 

Dalam pelnellitian ini yang me lnjadi sampell adalah pasie ln pasca stroke l di Yayasan 

Tapasya Strokel Celntrel Amaranelel Tabanan yang me lmelnulhi kritelria inklu lsi dan 

elkslu lsi.  

a. Kritelria inklu lsi 

Kritelria inklu lsi adalah karaktelristik u lmulm sulbjelk pelnellitian dari satul popullasi 

targelt yang telrjangkaul dan akan ditelliti (Nulrsalam, 2020). Kritelria inklu lsi dalam 

pelnellitian ini antara lain :  

1) Pasieln pasca strokel yang belrulsia 40 sampai delngan 70 tahuln. 

2) Pasieln pasca strokel yang belrseldia melnjadi relspondeln. 

3) Pasieln yang mampu l melmbaca dan melnullis. 
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b. Kritelria elkslu lsi 

Kritelria elkslu lsi adalah melnghilangkan/melngellularkan sulbjelk yang melmelnulhi 

kritelria inklulsi dari stu ldi karelna belrbagai alasan atau l pelnyelbab telrtelntu l (Nulrsalam, 

2020). Kritelria elkslu lsi dalam pelnellitian ini antara lain :  

1) Pasieln yang melngalami ganggulan kognitif. 

3. Jumlah dan besar sampel 

Belsar sampe ll yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah se llulrulh popullasi 

yang melmelnulhi kritelria inklu lsi dan elkslu lsi agar melnculkulpi belsar sampe ll minimal. 

Pada pelnellitian ini popullasi yang digulnakan selbanyak 85 orang. Ju lmlah sampell 

yang dalam pelnellitian ini dihitulng melnggu lnakan ru lmuls slovin (Nulrsalam, 2020). 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒2)
 

Keterangan :  

N = besar populasi   n = besar sampel  e = Tingkat signifikansi (0,05) 

Dalam penelitian ini diketahui besar populasi yaitu 85 orang, jika dihitung 

dengan rumus diatas maka :  

𝑛 =
85

1+85 (0,052)
  = 70  

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin maka, jumlah sampel 

yang diperlukan pada penelitian ini adalah 70 orang. Untuk menghindari subjek ada 

yang drop out saat proses penelitian digunakan rumus drop out dengan 

menambahkan 10% dari hasil jumlah sampel sehingga sampel menjadi 77 orang.  

4. Teknik pengambilan sampel 

Sampling adalah prosels melnyellelksi selbagian dari popu llasi u lntu lk melwakili 

kelsellulrulhan popu llasi. Telknik sampling me lrulpakan meltodel yang digu lnakan dalam 

28 



5 
 

pelngambilan sampe ll agar sampell yang dipelrolelh belnar-belnar se lsulai dan 

relprelselntatif telrhadap sellulrulh sulbjelk pelnellitian (Nulrsalam, 2020).  

Telknik pelngampilan sampe ll dari pelnellitian ini delngan melnggu lnakan non-

probability sampling, yaitu l seltiap sampe ll tidak melmiliki kelselmpatan yang sama 

ulntu lk telrpilih se lbagai su lbjelk pelnellitian. Pe lmilihan sampell dilaku lkan delngan 

melnggulnakan conselcultivel sampling, yaitu l telknik pelngambilan sampe ll selcara 

belrulrultan delngan kritelria telrtelntu l sampai ju lmlah sampell yang dibu ltu lhkan telrpelnulhi 

(Sulgiyono, 2019).  

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Jelnis data yang diku lmpu llkan pada pelnellitian ini mellipulti data primelr dan data 

selkulndelr. Data primelr adalah data yang dipe lrolelh selcara langsulng olelh pelnelliti dari 

sulmbelrnya (Hardani elt al., 2020). Data primelr yang diku lmpu llkan pada pelnellitian 

ini mellipulti data hasil ku lelsionelr spiritulal welll-beling dan hardinelss. Data se lkulndelr 

adalah data yang dipe lrolelh dari doku lmeln yang tellah telrseldia selbellulmnya dan 

diku lmpu llkan dari su lmbelr-sulmbelr tidak langsu lng ataul tangan keldula yang 

telrpelrcaya selpelrti sulmbelr-sulmbelr telrtullis milik pelmelrintah, pelrpulstakaan, mau lpuln 

institulsi telrkait (Hardani elt al., 2020). Data selkulndelr yang diku lmpu llkan pada 

pelnellitian ini adalah ju lmlah pasieln pasca strokel yang seldang melnjalani pelrawatan 

di Yayasan Tapasya Strokel Celntrel Amaranelel Tabanan. 

2. Cara pengumpulan data 

Pelngulmpu llan data melrulpakan su latu l prosels pelndelkatan kelpada su lbjelk dan 

prosels pelngulmpu llan karaktelristik su lbjelk yang dipe lrlulkan dalam su latu l pelnellitian 

(Nulrsalam, 2020). Langkah-langkah pelngu lmpu llan data dalam pelnellitian ini :  
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a. Mengajukan surat ijin penelitian kepada Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Denpasar melalui bidang pendidikan Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

b. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian dari Jurusan Keperawatan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar yang ditujukan ke Direktorat Poltekkes 

Kemenkes Denpasar pada bagian penelitian. 

c. Mengajukan surat permohonan ijin melakukan penelitian ke Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tabanan. 

d. Surat rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu, akan ditembuskan ke Yayasan Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan 

untuk mendapat ijin penelitian. 

e. Melakukan pendekatan kepada petugas Yayasan untuk mengumpulkan data 

sampel penelitian. 

f. Melakukan pemilihan populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi 

untuk dijadikan sampel. 

g. Mendekati sampel yang menjadi subjek penelitian secara informal menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian. Sampel akan diminta untuk menandatangani 

formulir informed consent jika bersedia untuk diteliti. Jika sampel menolak 

untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksakan dan menghormati haknya.  

h. Subjek penelitian yang telah menandatangani informed consent. Peneliti akan 

memberikan penjelasan cara mengisi kuesioner untuk memfasilitasi apabila 

terdapat kebingungan dalam mengisi kuesioner.  

i. Melakukan pengumpulan data dengan mengisi Spiritual Well-Being Scale 

(SWBS) dan Hardiness Scale oleh para subjek penelitian. 
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j. Setelah subjek penelitian mengisi jawaban maka peneliti akan memeriksa 

kelengkapan jawaban yang sudah diisi. 

k. Melakukan tahap terminasi dan memberikan reinforcement positif.  

l. Peneliti melapor kembali kepada Ketua Yayasan Tapasya Stroke Centre 

Amaranee Tabanan saat data responden sudah terkumpul semua, serta peneliti 

meminta surat keterangan bahwa telah selesai melakukan penelitian di Yayasan 

Tapasya Stroke Centre Amaranee Tabanan. 

m. Mendokumentasikan hasil pada lembar rekapitulasi (master table) untuk 

diolah. 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instrulmeln pelnellitian adalah su latu l alat yang digu lnakan ulntu lk me lngulmpu llkan 

data (Sulgiyono, 2019). Pelnellitian ini me lnggulnakan instrulmeln pelnellitian yaitul  

Spiritulal Welll-Beling Scalel (SWBS) dan Hardinelss Scalel. 

a. Spiritual Well-Being Scale (SWBS) 

SWBS yang digu lnakan dalam pelnellitian ini me lrulpakan SWBS ve lrsi  Indonelsia 

yang digu lnakan dalam pelnellitian Rozaki, (2023). SWBS telrdiri dari 20 itelm 

pelrnyataan yang te lrdiri dari du la dimelnsi yaitu l Relligiou ls Welll-Beling (RWB) dan 

Elxistelntial Welll-beling (ElWB). SWBS me lnggulnakan skala likelrt delngan nilai 1-6 

tiap itelm-itelm pelrnyataan. Pelrnyataan favorablel dinyatakan poin 1 u lntu lk sangat 

tidak seltuljul (STS), poin 2 cu lkulp tidak seltu ljul (CTS), poin 3 tidak se ltuljul (TS), poin 

4 seltuljul (S), poin 5 cu lkulp seltuljul (CS), dan poin 6 u lntu lk sangat se ltuljul (SS). 

Seldangkan ulntu lk pelrnyataan ulnfavorablel dinilai delngan kelbalikan dari pe lnilaian 

pelrnyataan favorablel. Hasil akhir pelnilaian adalah skor spiritulal welll-beling, delngan 

total skor dari 20-120. Relntang skor ulntulk SWBS adalah skor 20-40 spiritulal welll-
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beling relndah, skor 41-99 spiritulal welll-beling seldang, dan skor 100-120 spiritulal 

welll-beling tinggi. Dimelnsi relligiouls welll-beling telrdapat pada ite lm pelrnyataan 

nomor 1,3,5,7,9,11,13,15,17 dan 19, se ldangkan dimelnsi elxistelnsial we lll-beling 

telrdapat pada nomor 2,4,6,8,10,12,14,16,18 dan 20 (Rozaki, 2023).  

Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Rozaki, (2023) melnggulnakan Spiritu lal 

Welll-Beling Scalel (SWBS) tellah dilakulkan u lji validitas dan relliabilitas, me lmpelrolelh 

nilai r selbelsar 0,521 sampai 0,759 dan nilai a-cronbach selbelsar 0,829 se lhingga 

dianggap valid dan relliablel ulntu lk digu lnakan.   

b. Hardiness Scale 

Hardinelss Scale l telrdiri dari 15 itelm yang diadaptasi dan ditelrjelmahkan kel 

dalam bahasa Indone lsia. Hardiness Scale melngulkulr hardinelss pada tiga dime lnsi, 

yaitul komitmeln, kontrol, dan tantangan. Hardiness Scale melnggu lnakan modell 

skala likelrt delngan nilai 1-4 pada tiap ite lm-itelm pelrnyataan. Pelrnyataan favorablel 

dinyatakan poin 1 u lntu lk sangat tidak seltu ljul (STS), poin 2 tidak seltu ljul (TS), poin 3 

seltuljul (S), dan poin 4 u lntu lk sangat seltuljul (SS). Seldangkan u lntu lk pelrnyataan 

ulnfavorablel dinilai delngan kelbalikan dari pe lnilaian pelrnyataan favorablel. Hasil 

akhir pelnilaian adalah skor hardinelss, delngan total skor dari 15-60. Relntang skor 

ulntu lk Hardiness Scale adalah skor 15-30 hardinelss relndah, skor 31-44 hardinelss 

seldang, dan skor 45-60 hardinelss tinggi. Dime lnsi komitmeln telrdapat pada ite lm 

pelrnyataan nomor 1,4,7,10,13. Dime lnsi kontrol te lrdapat pada nomor 2,6,8,12,15. 

Dan dimelnsi tantangan te lrdapat pada pelrnyataan nomor 3,5,9,11,14. 

Ulji validitas pada skala hardinelss melnggulnakan validitas konstru lk. Dimelnsi 

komitmeln melmiliki koelfisieln validitas be lrkisar 0,68 sampai 0,72. U lntu lk dimelnsi 
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kontrol melmiliki koe lfisieln validitas belrkisar 0,65 sampai 0,86. Dan u lntu lk dimelnsi 

tantangan melmiliki koe lfisieln validitas 0,37 sampai 0,69 (Nulgrahelni, 2021).  

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Pelngolahan data melrulpakan sulatul prosels ulntulk melmpelrolelh data. Pada tahap 

ini data melntah ataul raw data yang tellah dikulmpullakan dan diolah ataul dianalisis 

selhingga melnjadi informasi (Mastulroh, 2018). Pelngolahan data mellipu lti : 

a. Elditing  

Elditing melrulpakan ulpaya yang dilaku lkan ulntulk melmelriksa kelmbali kelbelnaran 

data yang dikulmpullkan ataul dipelrolelh. Selbellulm data diolah lelbih lanjult, dilakulkan 

pelmelriksaan (elditing) data ulntulk melnghindari kelkellirulan ataul kelsalahan data. 

Pelnelliti mellaku lkan elditing delngan cara melmelriksa satul pelr satul ku lelsionelr delngan 

tuljulan ulntulk melngeltahuli kellelngkapan data yang dibelrikan relspondeln. Jika data 

bellulm lelngkap maka dapat langsulng diklarifikasi kelpada relspondeln dan 

melnyarankan u lntu lk dilelngkapi. 

b. Coding  

Coding melrulpakan aktivitas yang dilakulkan delngan cara melngkatelgorikan 

data delngan cara melmbelrikan kodel nulmelrik ataul angka melnjadi belbelrapa katelgori. 

Kelgulnaan dari coding adalah melmpelrmuldah pada saat analisis data dan julga 

melmpelrcelpat pada saat elntry data. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melmbelri kodel angka 

telrhadap yang te lrdiri dari belbelrapa katelgori antara lain :  

1) Variabell spiritulal welll-beling : kodel 1 (relndah), kodel 2 (seldang), kodel 3 (tinggi) 

2) Dimensi hardinelss : kodel 1 (komitmen), kodel 2 (kontrol), kodel 3 (tantangan) 

3) Jelnis kellamin : kodel 1 (laki-laki), kodel 2 (Pelrelmpulan) 
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4) Ulsia : kodel 1 (delwasa awal (20-40)), kodel 2 (delwasa madya (41-60)), kodel 3 

(delwasa akhir/lanju lt u lsia (61-80)) 

5) Pelndidikan : kode l 1 (tidak tamat SD/ tidak sekolah), kodel 2 (pendidikan dasar 

(SD-SMP)), kodel 3 (pendidikan menengah (SMA)), dan kodel 4 (pendidikan 

perguruan tinggi) 

6) Lama melndelrita strokel : kodel 1 (≤ 1 tahun), kodel 2 (> 1 tahun) 

c. Elntry  

Prosels data dilaku lkan delngan cara me lmindahkan data dari ku lelsionelr delngan 

melnggulnakan pelrangkat kompu ltelr. Data yang didapatkan dimasu lkkan (elntry) 

selhingga dapat dilaku lkan analisis.  

d. Clelaning 

Clelaning adalah pelngelcelkan kelmbali data yang suldah di-elntry apakah suldah 

belnar ataul ada kelsalahan pada saat melmasulkkan data. Pelnelliti pada tahap ini akan 

mellakulkan pelmelriksaan antara data dalam ku lelsionelr delngan data yang dimasu lkkan 

dalam mastelr tablel, ulntu lk melmastikan apakah data yang dimasu lkkan dalam mastelr 

tablel suldah selsu lai delngan data dalam kulelsionelr. 

e. Procelssing 

Seltellah selmula hasil telrkulmpull dan tellah dilakulkan pelngkodelan, langkah 

sellanjultnya yaitul mellakulkan prosels data u lntulk dianalisis, delngan cara melmasulkan 

data dari instru lmeln pelngulmpullan data kel program kompu ltelr. 

2. Analisis data 

Analisis data me lrulpakan su latu l prosels ataul analisa yang dilaku lkan selcara 

sistelmatis telrhadap data yang te llah diku lmpu llkan delngan tu ljulan melmbelrikan 

gambaran informasi dari selbulah pelnellitian (Nulrsalam, 2020).   
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a. Analisis univariat 

Analisis ulnivariat melrulpakan analisis yang digu lnakan ulntulk melnggambarkan 

karaktelristik dari variabell yang ditelliti baik itul variabell indelpelndeln dan variabell 

delpelndeln (Siyoto, 2015). Dalam pelnellitian ini karakte lristik relspondeln selpelrti ulsia, 

jelnis kellamin, pelndidikan, lama melndelrita strokel, kategori spiritual well-being, dan 

dimensi hardiness akan disajikan belrulpa tabel l distribulsi frelkulelnsi yang te lrdiri dari 

frelkulelnsi dan pelrselntasel. 

b. Analisis bivariat  

Analisis bivariat dilaku lkan telrhadap du la variabell yang didu lga belrhulbulngan 

ataul belrkorellasi (Notoatmodjo, 2018). Analisis bivariat pada pe lnellitian ini 

belrtuljulan ulntu lk me lngeltahu li hulbulngan spiritulal welll-beling delngan hardinelss pada 

pasieln pasca strokel di Yayasan Tapasya Strokel Celntrel Amaranelel Tabanan. Variabell 

indelpelndeln spiritulal welll-beling belrskala ordinal dan variabe ll delpelndeln hardinelss 

belrskala ordinal, karelna keldula variabell belrskala ordinal maka u lji yang digu lnakan 

adalah ulji spelarman rank. Pelngambilan kelpultulsan didasarkan pada nilai p 

(probability/probabilitas), jika nilai p < alpha (0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

ditelrima yang artinya ada hu lbulngan spiritulal welll-beling delngan hardinelss pada 

pasieln pasca strokel. Seldangkan jika nilai p > alpha (0,05) maka H0 ditelrima dan Ha 

ditolak yang artinya tidak ada hu lbulngan spiritulal welll-beling delngan hardinelss pada 

pasieln pasca strokel (Sulgiyono, 2019).  

Adapun untuk mengetahui kekuatan hubungan dilihat dari nilai koefisiensi 

kolerasi menurut Sugiyono, (2019) yaitu sebagai berikut :  

1) 0,00 – 0,199  = Hubungan sangat lemah 

2) 0,20 – 0,399  = Hubungan lemah 
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3) 0,40 – 0,599  = Hubungan sedang 

4) 0,60 – 0,799  = Hubungan kuat 

5) 0,80 – 1,000  = Hubungan sangat kuat 

Sedangkan untuk menginterpretasikan arah hubungan menurut Sugiyono, 

(2019) yaitu sebagai berikut :  

1) Jika nilai 0 ≤ rs ≤ 1 dengan tanda positif (+), maka nilai koefisien korelasi 

memiliki arah hubungan yang berbanding lurus sehingga semakin besar nilai 

variabel X maka semakin besar pula nilai variabel Y. 

2) Jika nilai 0 ≤ rs ≤ 1 dengan tanda negatif (-), maka nilai koefisien korelasi 

memiliki arah hubungan yang berbanding terbalik sehingga semakin kecil nilai 

variabel X maka semakin besar nilai variabel Y atau sebaliknya.  

3) Jika nilai rs = 0, maka tidak ada hubungan antara kedua variabel.  

G. Etika Penelitian 

Pada pelnellitian ilmu l kelpelrawatan, karelna su lbjelk yang dipelrgu lnakan adalah 

manulsia, maka pe lnelliti haruls melmahami prinsip dari e ltika pelnellitian. Apabila hal 

telrselbult tidak dilaku lkan maka pelnelliti akan me llanggar hak-hak atau l otonomi 

manulsia yang dalam hal ini adalah klie ln, selrta melnghindari hal me lrulgikan yang 

tidak diinginkan (Nulrsalam, 2020). Adapu ln prinsip-prinsip yang telrdapat pada eltika 

pelnellitian yaitu l :  

1. Informed consent atau persetujuan setelah penjelasan 

Informeld conselnt melrulpakan belntulk pelrseltuljulan antara pelnelliti delngan 

relspondeln pelnellitian delngan melmbelrikan lelmbar pelrseltuljulan selbellulm pelnellitian 

dilakulkan delngan tuljulan agar relspondeln melngelrti maksuld, tuljulan pelnellitian dan 

melngeltahuli dampaknya. Jika relspondeln belrseldia ditelliti maka relspondeln haruls 
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melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan. Jika relspondeln tidak belrseldia maka pelnelliti 

haruls melnghormati hak klieln. 

2. Autonomy atau menghormati harkat dan martabat manusia 

Melnghormati ataul melnghargai orang dimana pelnelliti haruls 

melmpelrtimbangkan selcara melndalam telrhadap kelmulngkinan bahaya dan 

pelnyalahgulnaan pelnellitian. Relspondeln selbagai sulbjelk pelnelliti tidak bolelh 

dipaksakan kelhelndaknya. Relspondeln dalam pelnellitian ini melndapatkan informasi 

selcara lelngkap telntang tuljulan pelnellitian dan hak atas kelbelbasan ulntulk 

belrpartisipasi ataul melnolak ulntulk melnjadi relspondeln. 

3. Confidentiality atau kerahasiaan 

Melmbelrikan jaminan kelrahasiaan hasil pelnellitian, baik informasi maulpuln 

masalah-masalah lainnya. Selmula informasi yang tellah dikulmpullkan dijamin 

kelrahasiaannya olelh pelnelliti. Kelrahasiaan relspondeln dalam pelnellitian dilakulkan 

delngan cara tidak melmbelrikan ataul melncantulmkan nama relspondeln (anonimity), 

hanya melnulliskan kodel pada lelmbar pelngulmpullan data ataul hasil pelnellitian yang 

disajikan. 

4. Justice atau keadilan 

Keladilan dalam hal ini adalah tidak me lmbelda-beldakan relspondeln. Pelnelliti 

melnyamakan seltiap pelrlakulan yang dibe lrikan kelpada seltiap re lspondeln tanpa 

melmandang su lkul, agama, ras, statu ls sosial elkonomi, politik mau lpuln atribu lt 

lainnya.  

5. Beneficence atau manfaat 

Pelnellitian ini helndaknya belrprinsip pada aspelk manfaat selhingga dapat 

dimanfaatkan ulntulk kelpelntingan orang banyak dan akan digulnakan ulntulk 
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pelngelmbangan ilmul tanpa melmbahayakan relspondeln namuln julstrul akan 

melmbelrikan manfaat bagi relspondeln. 

6. Non maleficience  atau tidak membahayakan 

Pelnellitian kelpelrawatan mayoritas melnggulnakan popullasi dan sampell manulsia 

olelh karelna itu l sangat belrisiko telrjadi kelrulgian fisik dan psikis telrhadap sulbyelk 

pelnellitian. Maka dari itul pelnelliti haruls hati-hati melmpelrtimbangkan risiko dan 

kelulntulngan yang akan belrakibat kelpada sulbjelk pada seltiap tindakan. 
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